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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

6.2

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 70 responden

perawat pelaksana (intervensi=35, kontrol=35) dan 17 orang supervisor

yang terdiri atas kepala ruangan dan ketua tim/ PJ shift selama bulan April

sampai dengan Juli 2018 di RS X Papua dapat disimpulkan bahwa :

1.

Karakteristik perawat pelaksana dengan persentasi terbesar yaitu rentang
pendidikan D-3 keperawatan 80% dan lama kerja > 5 tahun 58,6%,
mengikuti pelatihan patient safety 53%, berada pada jenjang karir PK I
67,1% dan sebagian besar berada pada ruangan perawatan umum 62,9%.
Terdapat perbedaan perilaku perawat pelaksana dalam pencegahan
infeksi : mencuci tangan dan komunikasi efektif : SBAR dan TuBaKon
sebelum dan sesudah dilakukan pelatihan pelatihan supervisi interaktif
dengan (p=0.000)

Ada pengaruh pelatihan pelatihan supervisi interaktif terhadap
peningkatan perilaku perawat pelaksana dalam pencegahan infeksi :
mencuci tangan sebanyak 100 kali pada kelompok intervensi

dibandingkan dengan kelompok kontrol

dengan p=0.000 (<0.025).

4. Ada pengaruh pelatihan pelatihan supervisi interaktif terhadap
peningkatan perilaku perawat pelaksana dalam komunikasi efektif :
SBAR/Tubakon sebanyak 250 kali pada kelompok intervensi
dibandingkan dengan kelompok kontrol dengan p=0.000 (<0.025).

Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, yang dapat peneliti sarankan dalam

upaya meningkatan perilaku perawat dalam pencegahan infeksi dan

komunikasi efektif, yaitu :
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1. Bidang Keperawatan

a. Diharapakan manajemen bidang keperawatan membuat program
penyegaran model supervisi keperawatan berdasarkan standar serta
membuat program pelatihan/ penyegaran terkait patient safety.

b. Diharapkan manajemen bidang keperawatan melakukan evaluasi
dan memberikan umpan balik terkait sistem jenjang karir yang
berlaku di rumah sakit serta menata pola ketenagaan berdasarkan
kompetensi perawat pelaksana secara merata berdasarkan area
klinis kompetensi perawat pelaksana.

c. Diharapkan kepala ruangan dapat melakukan supervisi interaktif
pada semua perawat pelaksana di semua ruang perawatan terkait
perilaku mencuci tangan dan komunikasi SBAR yang baik dan
benar sehingga merubah kebiasaan atau budaya perawat dalam
mencuci tangan dan komunikasi SBAR berdasarkan standar yang
telah ditetapkan oleh rumah sakit.

2. Pendidikan Keperawatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
pada pihak akademik atau untuk mahasiswa keperawatan dalam
mengembangkan proses berpikir dalam penerapan supervisi oleh
manajer keperawatan khususnya pelatihan supervisi interaktif Kadushin.
3. Penelitian Keperawatan

a. Dari hasil uji statistik pada variabel perancu menunjukan tidak
memberikan pengaruh yang bermakna, sehingga perlu penelitian
lebih lanjut untuk mengkaji faktor-faktor lain yang mungkin lebih
berpengaruh terhadap peningkatan perilaku perawat dalam upaya
keselamatan pasien.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan data awal bagi penelitian
selanjutnya terkait pelatihan pelatihan supervisi interaktif untuk
menentukan intervensi yang lebih tepat dengan menggunakan

desain kualitatif
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c. Diharapkan adanya penelitian lanjutan dengan desain kualitatif
atau mix-method untuk melihat hal yang dapat meningkatkan

perilaku perawat dalam upaya keselamatan pasien.
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